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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan kualitas dan pelayanan 
secara parsial maupun secara simultan terhadap pengambilan keputusan pendanaan nasabah pada 
PT. Bank BNI Syariah Nganjuk. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian asosiatif kausal (sebab akibat). Alat pengumpulan data yang digunakan 
berupa kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan rumus Slovin dengan 
teknik pengambilan sampel berupa accidental sampling yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data. Sehingga didapat 70 nasabah yang menggunakan jasa di 
PT Bank BNI Syariah Nganjuk. Metode analisis yang digunakan berupa analisis regresi linier 
berganda dengan pengujian hipotesis parsial menggunakan uji statistik t dan pengujian simultan 
menggunakan uji statistik F. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Peningkatan kualitas 
berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan keputusan pendanaan nasabah pada PT Bank 
BNI Syariah Nganjuk. (2) Pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan keputusan 
pendanaan nasabah pada PT Bank BNI Syariah Nganjuk. (3) Peningkatan kualitas dan pelayanan 
berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan keputusan pendanaan nasabah pada PT. Bank 
BNI Syariah Nganjuk.  
Kata Kunci: Peningkatan kualiats dan pelayanan, keputusan pendanaan nasabah. 
  
 
Abstract: This study aims to determine the effect of improving quality and service partially or 
simultaneously on customer funding decision making at PT. Bank BNI Syariah Nganjuk. This type 
of research uses quantitative research methods with causal associative research design (cause and 
effect). Data collection tools used in the form of questionnaires. The sampling technique used uses 
the Slovin formula with a sampling technique in the form of accidental sampling, ie anyone who 
accidentally meets a researcher can be used as a sample, if it is deemed that the person met by 
chance is suitable as a data source. So we get 70 customers who use services at PT. Bank BNI 
Syariah Nganjuk. The analytical method used is multiple linear regression analysis with partial 
hypothesis testing using the t statistical test and simultaneous testing using the F statistical test. The 
results of this study prove that (1) Quality improvement has a partial effect on customer funding 
decision making at PT. Bank BNI Syariah Nganjuk. (2) Services partially influence the decision 
making of customer funding at PT. Bank BNI Syariah Nganjuk. (3) Quality and service 
improvement simultaneously influences the customer's funding decision making at PT. Bank BNI 
Syariah Nganjuk. 
Keywords: Improved quality and service, customer funding decisions. 
 
 
A. Pendahuluan 
Peningkatan perkembangan kegiatan perekonomian atau perkembangan kegiatan 
usaha dari suatu perusahaan memerlukan sumber-sumber dana dari luar perusahaan untuk 
membiayai perusahaan yang semakin berkembang. Sumber dana yang berasal dari luar 
dapat diperoleh dengan melakukan pinjaman dari bank sentral lain, yang dikenal dengan 
istilah kredit. Berbagai kondisi yang dialami oleh perusahaan dengan tingkatan yang 
berbeda, pada waktu dimana pendanaan tidak mencukupi maka perusahaan memerlukan 
bantuan pendanaan dalam bentuk kredit. Pada setiap perusahaan, kebutuhan finansial 
pemilik yang belum mencukupi dapat diketahui pada waktu mereka selesai menyusun 
studi kelayakan. Atas kekurangan dana, perusahaan dapat mengajukan permohonan kredit 
kepada bank sentral lain baik dalam bentuk kredit investasi atau kredit modal kerja, 
kebutuhan pendanaan kredit bank muncul setelah usaha berjalan atau pengusaha tersebut 
mempunyai pengalaman dalam menjalankan usahanya.  
Sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit, melepaskan 
uangnya dengan tujuan laba dalam bentuk bunga, dan tujuan safety yaitu keamanan dari 
fasilitas yang diberikan dalam bentuk kontinuitas pembayaran pokok pinjaman. Oleh 
karena itu, kegiatan pokok dari bank adalah perkreditan dan keberhasilan setiap bank 
tergantung pada sebagian besar dari usaha perkreditannya maka dibutuhkan suatu 
pengelolaan dan pengaturan yang terpadu terhadap keanekaragaman produk dan kualitas 
layanan dimana faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi nasabah dalam memutuskan 
pengambilan keputusan dalam pemilihan jasa perbankan. Berbagai macam produk jasa 
yang ditawarkan dan pelayanan yang terbaik diberikan guna mendorong PT. BNI Syariah  
agar beroperasi lebih efektif dan efisien. 
Sebagai upaya menghadapi persaingan perbankan yang sangat ketat dan 
perkembangan yang semakin pesat sebagai salah satu lembaga perbankan berasaskan 
syariah menawarkan berbagai macam produk perbankan baik simpanan dan pendanaan 
yang ditawarkan kepada masyarakat. Untuk mengubah pandangan ini maka PT. BNI 
Syariah berusaha untuk memberikan fasilitas produk yang beranekaragam dan lebih 
lengkap sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat. Muhammad dalam bukunya 
Manajemen Bank Syariah yang mengatakan, bank syariah adalah bank yang dalam 
melakukan aktivitas usahanya meninggalkan riba.1  
 
                                                          
1Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakaan, 2002), 65  
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B. Kajian Pustaka 
Peningkatan kualitas 
Juran (1993: 32) Menyatakan bahwa, “kualitas adalah kecocokan penggunaan 
produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasaan pelanggan”. kecocokan 
penggunaan suatu produk adalah apabila produk mempunyai daya tahan penggunaan yang 
lama, meningkatkan citra atau status konsumen yang memakainya, tidak mudah rusak, 
adanya jaminan kualitas dan sesuai etika bila digunakan. Khusus untuk jasa diperlukan 
pelayanan kepada pelanggan yang ramah, sopan serta jujur sehingga dapat menyenangkan 
atau memuaskan pelanggan. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya 
apa yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada 
masa mendatang).2 
 
Pelayanan 
Pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan 
serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Menurut Moenir 
(2010: 26) pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 
orang dengan landasan faktor materi melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam 
rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pelayanan 
hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. 
Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi 
seluruh kehidupan orang dalam masyarakat. 
Sedangkan menurut Ratminto dan Atik (2005: 2) pelayanan adalah suatu aktivitas 
atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi 
sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang 
disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan 
permasalahan konsumen atau pelanggan. 
 
Keputusan Pendanaan  
Keputusan pendanaan adalah keputusan keuangan tentang darimana dana untuk 
membeli aktiva tersebut berasal. Ada dua macam dana atau modal meliputi modal asing 
seperti hutang bank dan obligasi, serta modal sendiri seperti laba ditahan dan saham. 
Keputusan pendanaan dapat dibagi menjadi dua meliputi keputusan pendanaan jangka 
                                                          
2Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management), (Jakarta: Anggota IKPI, Ghalia Indonesia, 
2001), 15  
pendek dan keputusan pendanaan jangka panjang. Keputusan pendanaan jangka pendek 
meliputi hutang jangka pendek seperti hutang wesel dan hutang dagang. Sedangkan 
keputusan pendanaan jangka panjang akan membawa dampak pada struktur modal 
(capital structure) perusahaan. Husnan menjelaskan keputusan pendanaan perusahaan 
menyangkut keputusan tentang bentuk dan komposisi pendanaan yang akan digunakan 
oleh perusahaan.3 Secara umum, dana dapat diperolah dari luar perusahaan (external 
financing) maupun dari dalam perusahaan (internal financing). Murtini menyatakan 
keputusan pendanaan merupakan cara bagaimana perusahaan dapat mendanai kegiatan 
operasinya secara optimal dan juga bagaimana cara perusahaan mengkomposisikan 
sumber dana optimal yang harus dipertahankan.4 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 
kausal (sebab akibat). Menurut Sugiyono, “penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data dan bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan”.5 Sedangkan desain asosiatif kausal (sebab akibat) menurut Sugiyono, 
“berguna untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Penelitian ini adalah penelitian untuk mengetahui pengaruh satu variabel atau lebih 
(variabel bebas) terhadap variabel tertentu (variabel terikat) dengan memerlukan pengujian 
hipotesis dengan uji statistik”.6 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.7 Selanjutnya menurut 
                                                          
3S. Husnan dan Pudjiastuti, Manajemen Keuangan, Edisi Kelima, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2007), 253-
254   
4Umi Murtini, Pengaruh Kebijakan Manajemen Keuangan terhadap Nilai Perusahaan, Jurnal Riset Akuntansi 
dan Keuangan Vol 4, No 1, Februari 2008, 34   
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), 13  
6Ibid., 56  
7Ibid., 61  
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Indrawan populasi adalah “kumpulan dari keseluruhan elemen yang akan ditarik 
kesimpulannya”.8 
Menurut Sugiyono, mendefinisikan “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu 
langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian 
suatu objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau 
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan 
keadaaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain harus representatif (mewakili).9 
Sedangkan menurut Indrawan “pengambilan sampel dilakukan sebagai upaya peneliti 
untuk menetapkan bagian dari populasi, dengan mempertimbangkan representasi dari 
elemen populasi".10  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling.  
Menurut Sugiyono, “accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data”.11 
 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono “teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan dalam 
pengumpulan data dan penelitian.12 Dalam pengumpulan data tersebut diperlukan teknik-
teknik tertentu, sehingga data diharapkan dapat terkumpul dengan benar-benar relevan 
sesuai permasalahan yang akan dipecahkan”. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Kuisioner (Angket) 
Menurut Sugiyono, “kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya, jawaban yang disediakan disesuaikan dengan skala Likert”.13 
                                                          
4Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2014), 32  
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), 81 
10Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2016), 93   
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010),124  
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2015), 193  
13Sugiyono, Metode Penelitian..., 199  
Selanjutnya Arikunto mengemukakan bahwa “kuisioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.14 
 
Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test Normality Kolmogorov-
Smirnov, menurut Santoso dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu:15 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali menyatakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi, pengujian multikolinearitas dapat dilakukan 
sebagai berikut:16 
a. Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas. 
b. Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali ada beberapa cara untuk mendeteksi heterokedastisitas, yaitu: 
"dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan 
SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual 
(Y prediksi–Y sesungguhnya) yang telah distudentized. Homoskedastisitas terjadi jika 
pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar 
dibawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 
yang teratur".17 
 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Uji Normalitas 
Dalam  penelitian  ini  teknik  analisis  data  menggunakan  uji normalitas, yaitu  
untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa 
                                                          
14Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 194  
15Singgih Santoso, Statistik Parametik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2012), 393   
16Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Ketujuh, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 105  
17Ibid., 139  
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nilai residual mengikuti distribusi normal. Berikut hasil pengujian normalitas 
menggunakan Pengujian normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-
Smirnov dalam penelitian ini: 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized  
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.63729147 
Most Extreme Differences Absolute .054 
Positive .054 
Negative -.052 
Kolmogorov-Smirnov Z .466 
Asymp. Sig. (2-tailed) .982 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data primer diolah peneliti, 2018 
Dari tabel 1 hasil pengujian normalitas di atas dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,982. Hal ini berarti bahwa nilai probabilitas asymp.sig (2-tailed) > 0,05 
(0,982 > 0,05), maka residual berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan pengujian 
berikutnya. 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Dasar pengambilan keputusan 
untuk uji Multikolinieritas yaitu jika nilai angka tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 
tidak terjadi gejala Multikolinieritas. 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
X1 .570 1.754 
X2 .570 1.754 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 2 di atas mengenai uji Multikolinieritas menunjukkan nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 untuk semua variabel keanekaragaman produk (X1), 
kualitas layanan (X2). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada Multikolinieritas dalam 
model regresi sehingga data dikatakan baik dan dapat digunakan untuk pengujian 
selanjutnya. 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Grafik Scatterplot 
 
Sumber : data primer diolah, 2018 
Dari hasil uji heteroskedastisitas pada scatterplot di atas terlihat  titik-titik hasil 
pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah maupun di atas titik 
origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan dua variabel independen 
maka untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan alat analisis regresi berganda 
(multiple regresion anlysis). Berikut hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian 
ini. 
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.549 1.161  3.058 .003 
X1 .311 .078 .364 3.965 .000 
X2 .540 .095 .522 5.684 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data primer diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 3 nilai koefisien beta masing-masing variabel dapat dilihat pada 
kolom Unstandardized Coefficients B, maka dapat ditetapkan bahwa model regresi linear 
berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Y = 3,549 + 0,311X1 + 0,540X2  +  e 
Model regresi linear berganda tersebut diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 3,549 berarti jika peningkatan kualitas (X1), dan pelayanan 
(X2) mempunyai nilai tetap, maka keputusan pendanaan (Y) sebesar 3,549. 
2. Nilai koefisien beta variabel peningkatan kualitas (X1) sebesar 0,311 berarti jika 
variabel peningkatan kualitas (X1) meningkat satu satuan, sedangkan kualitas pelayanan 
(X2) nilainya tetap, maka keputusan pendanaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,311. Sebaliknya jika variabel peningkatan kualitas (X1) mengalami penurunan satu 
satuan, sedangkan pelayanan (X2) nilainya tetap, maka keputusan pendanaan (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,311. 
3. Nilai koefisien beta variabel pelayanan (X2) sebesar 0,540 berarti jika variabel 
pelayanan (X2) meningkat satu satuan, sedangkan peningkatan kualitas (X1) nilainya 
tetap, maka keputusan pendanaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,540. 
Sebaliknya jika variabel peyalanan (X2) mengalami penurunan satu satuan, sedangkan 
peningkatan kualitas  (X1) nilainya tetap, maka keputusan pendanaan (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,540. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji Signifikansi Parsial (uji-t) 
Berdasarkan tabel 3 di atas mengenai uji t (parsial) dapat diketahui untuk 
penentuan nilai t tabel. dimana level of significance (α) = 0,05 (5%) dan derajat 
kebebasan (df) = (n – k) atau (75 – 2 = 73), sehingga diperoleh df sebesar 73, maka 
nilai t tabel diperoleh sebesar 1,666. Dengan demikian dapat dilakukan pengujian 
secara parsial sebagai berikut: 
a. Diketahui nilai t hitung pada variabel peningkatan kualitas sebesar 3,965 dengan 
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(3,965 > 1,666) dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa peningkatan 
kualitas berpengaruh terhadap pengambilan Keputusan dapat diterima. 
b. Diketahui nilai t hitung pada variabel pelayanan sebesar 5,684 dengan signifikansi 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,684 > 
1,666) dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pelayanan 
berpengaruh terhadap pengambilan Keputusan dapat diterima. 
 
2. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara 
simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F 
hitung dan nilai F tabel. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% atau 0,05 jika F 
hitung > F tabel dan signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima, artinya ada 
pengaruh yang signifikan secara bersamaan dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Tabel 4 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 375.013 2 187.507 68.056 .000a 
Residual 198.374 72 2.755   
Total 573.387 74    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
     Sumber : data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4 di atas mengenai uji F (simultan) pada variabel Sistem 
Informasi Akuntansi (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2). pada kolom F 
diketahui nilai F hitung sebesar 10,160 dengan probabilitas 0,000. Penentuan F tabel 
diketahui bahwa degres of freedom1 (df1) = k. jadi df1 = 2 dan df2 = n–k–1. Jadi df2 = 75 
– 2 – 1 = 72 dan α = 0,05. Maka diperoleh nilai F tabel sebesar 3,12. Maka nilai F 
hitung > F tabel (68,056 > 3,12) dan signifikansinya dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) maka 
Ha diterima dan H0 ditolak artinya bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
peningkatan kualitas dan pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan 
keputusan pendanaan nasabah diterima kebenarannya. 
 
E. Kesimpulan 
1. peningkatan kualitas berpengaruh positif secara parsial terhadap pengambilan 
keputusan pendanaan nasabah. Dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(3,965 > 1,666) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05).  
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2. Pelayanan berpengaruh positif secara parsial terhadap pengambilan keputusan 
pendanaan nasabah. Dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,684 > 
1,666) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
3. peningkatan kualitas dan pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan 
keputusan pendanaan nasabah. Dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
(68,056 > 3,12) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
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